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Abstract : The study tests the value relevance of other comprehensive income (OCI) 

for the purpose of investment decision making. Specifically, this study investigates 

the value relevance of other comprehensive income and each components of other 

comprehensive income. Samples are all companies that listed in Indonesia Stock 

Exchange period 2011-2015. Samples are selected with purposive sampling method. 

The analysis method in this study using simple linear regression because for test 

each component of other comprehensive income in which any variables tested had a 

number of different samples. 

The results showed the value relevance of other comprehensive income can 

not be proven statistically. But of the five components of OCI consists of surplus 

revaluation, actuarial gains and losses arising on a defined benefit pension plan, 

gain (loss) foreign currency translation adjusments, changes in the fair value of a 

financial instrument in a cash flow hedge, changes in the fair value of available for 

sale financial assets, the last two components are changes in the fair value of a 

financial instrument in a cash flow hedge and changes in the fair value of available 

for sale financial assets are shown to have a significant positive effect on stock 

returns. This research may prove that the information component of OCI consists of 

changes in the fair value of a financial instrument in a cash flow hedge and changes 

in the fair value of available for sale financial assets have value relevance. 

Keywords: value relevance, other comprehensive income, components of other 

comprehensive income, stock return 

 

1. PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2011 diterapkannya beberapa PSAK yang konvergen 

terhadap IFRS, salah satunya PSAK I Tentang Penyajian Laporan Keuangan. 

Berdasarkan hal tersebut penyajian laporan keuangan mengalami beberapa 

perubahan, salah satunya mewajibkan perusahaan untuk melaporkan pendapatan 

komprehensif lain (Other Comprehensive Income – OCI) dalam bagian laporan laba 

rugi komprehensif. Akun ini disebut pendapatan komprehensif lain karena berisi 

transaksi-transaksi terkait pendapatan dan beban yang menyebabkan peningkatan 

aset karena adanya transaksi non pemilik. Menurut PSAK I (revisi 2009) transaksi 



2 
 

yang termasuk dalam komponen OCI antara lain: surplus revaluasi, keuntungan 

(kerugian) aktuaria atas program manfaat pasti, keuntungan (kerugian) selisih kurs 

atas penjabaran mata uang asing, keuntungan (kerugian) bagian efektif atas lindung 

nilai arus kas, dan keuntungan (kerugian) pengukuran kembali atas instrumen aset 

yang tersedia untuk dijual. Dewan Standar Akuntansi Keuangan menyatakan bahwa 

OCI merupakan alat analisis keuangan yang baik, karena bagian pendapatan 

komprehensif lain telah mengkategorikan komponen-komponen laba secara lebih 

rinci. Sebelumnya transaksi yang masuk ke dalam komponen OCI dilaporkan dalam 

neraca, padahal pada dasarnya yang menarik bagi para investor adalah laporan laba 

rugi komprehensif, sehingga dengan adanya hal tersebut laporan keuangan menjadi 

lebih berguna bagi para pengguna laporan keuangan terutama investor. Selain itu, 

OCI juga melaporkan transaksi terkait keuntungan dan kerugian yang belum 

direalisasi yang mungkin akan berdampak pada kinerja operasional perusahaan di 

masa yang akan datang sehingga informasinya merupakan informasi penting yang 

berguna bagi para pengguna laporan keuangan. Akan tetapi di sisi lain, OCI juga 

dianggap membuat laporan keuangan menjadi lebih kompleks dan dinilai belum 

tentu memberikan informasi yang berguna tetapi justru menyesatkan dan 

menimbulkan kebingungan dalam menginterpretasi laporan keuangan.  

Suatu informasi dikatakan relevan apabila informasi tersebut digunakan 

dalam pertimbangan pengambilan keputusan. Francis dan Schipper (1999) 

mendefinisikan relevansi nilai suatu informasi sebagai hubungan statistik antara 

angka akuntansi dalam laporan keuangan dengan harga atau return saham 

perusahaan. Pada umumnya studi terkait relevansi nilai tidak terbatas, beberapa 

diantaranya studi terkait relevansi nilai buku, laba bersih, tingkat pengembalian 

ekuitas, pendapatan komprehensif, maupun studi relevansi nilai pendapatan 
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komprehensif lain. Penelitian ini fokus pada studi terkait relevansi nilai pendapatan 

komprehensif lain dan komponen-komponennya. Informasi terkait nilai OCI dan 

komponen-komponennya dinilai sangat penting karena berisi transaksi terkait 

pendapatan dan beban yang menyebabkan peningkatan aset karena transaksi non 

pemilik. Selain itu, pengukuran transaksi yang ada di dalamnya menggunakan nilai 

wajar sehingga memberikan informasi yang relevan bagi para pengguna laporan 

keuangan. Beberapa penelitian terkait OCI telah dilakukan, studi awal yang meneliti 

komponen ini adalah Dhaliwal et al. pada tahun 1999. Goncharov dan Hodgson 

(2011) menemukan bahwa keuntungan atau kerugian atas pengukuran kembali 

isntrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual dan selisih kurs atas penjabaran 

mata uang asing memiliki nilai yang relevan. Selain itu penelitian yang dilakukan 

Takahashi & Wong (2012) juga menemukan bukti bahwa laba tahun berjalan 

diprediksi oleh pendapatan komprehensif lain tahun lalu, terutama berasal dari 

keuntungan atau kerugian atas aset (tanah) yang tersedia untuk dijual sehingga 

pendapatan komprehensif lain dinilai relevan untuk digunakan pengguna laporan 

keuangan dalam pengambilan keputusan investasi dan memprediksi pendapatan 

bersih masa depan.  

Akan tetapi penelitian Dhaliwal et al. (1999) menunjukkan hasil yang 

berbeda. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa laba bersih memiliki hubungan 

yang lebih kuat dengan return saham dibandingkan pendapatan komprehensif lain. 

Selain itu penelitian yang dilakukan O’Hanlon & Pope (1999) menemukan bukti 

bahwa investor tidak menggunakan nilai OCI dalam pengambilan keputusan dan 

komponen-komponen OCI dinilai tidak mengalami perubahan yang signifikan. Hasil 

diperkuat oleh penelitian Cahan et al. (2000), Wakabayashi (2002), dan 

Kanagaretnam et al. (2009)  yang tidak mampu membuktikan kerelevanan infomrasi 
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OCI maupun komponen-komponennya. Selain itu penelitian Apandi (2012) juga 

tidak dapat membuktikan bahwa OCI yang diperkuat oleh kualitas audit memiliki 

relevansi nilai.  

Hasil penelitian-penelitian sebelumnya mengenai relevansi nilai OCI dan 

komponen-komponennya tidak meyakinkan karena hasil yang diperoleh tidak 

konsisten. Relevansi nilai OCI sebelumnya diuji di Eropa, Kanada, Amerika Serikat, 

Selandia Baru, dan Jepang, akan tetapi relevansi nilai OCI dan komponen-

komponennya belum diuji secara empiris pada perusahaan yang ada di Indonesia. 

Selain itu informasi terkait other comprehensive income dinilai memberikan 

informasi yang relevan karena pengukuran transaksi yang ada di dalamnya 

menggunakan nilai wajar. Karena ketidakkonsistenan hasil penelitian yang 

diperoleh, maka dari itu, penelitian ini bermaksud untuk menguji kembali mengenai 

relevansi nilai OCI dan komponen-komponen OCI.  

2. TINJAUAN PUSTAKA DAN PENURUNAN HIPOTESIS 

Teori Sinyal 

Teori sinyal yang mengacu pada Connely et al. (2011) mejelaskan terkait 

bagaimana seharusnya suatu perusahaan memberikan sinyal yang berguna bagi para 

pengguna laporan keuangan. Sinyal dapat berupa informasi yang ada di laporan 

keuangan terkait bagaimana upaya manajemen perusahaan dalam mengelola 

perusahaan untuk mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin maupun 

bagaimana mempertahankan kelangsungan perusahaan. Sinyal juga dapat berupa 

informasi yang secara tidak langsung mengungkapkan bahwa perusahaan A lebih 

baik daripada perusahaan lainnya, apabila informasi terkait OCI dianggap penting 

dan berguna maka para pengguna laporan keuangan terutama investor akan 

menganggap informasi OCI tersebut sebagai sebuah sinyal dan digunakan sebagai 
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bahan pertimbangan pengambilan keputusan sehingga akan mempengaruhi return 

saham perusahaan.  

Teori Pasar Efisien 

Suatu pasar dikatakan efisien apabila informasi atau sinyal tertentu 

berperilaku seakan-akan seluruh pelaku pasar menangkap sinyal tersebut kemudian 

berpengaruh terhadap keputusan investasi mereka (Suwardjono, 2013). Kebanyakan 

investor di Indonesia termasuk ke dalam bentuk pasar efisien bentuk setengah kuat 

dimana semua investor memiliki kesempatan maupun akses yang sama untuk 

menggunakan infofrmasi yang dipublikasikan oleh perusahaan. Informasi OCI 

termasuk informasi yang dipublikasikan oleh perusahaan karena merupakan bagian 

dari laporan laba rugi komprehensif. Apabila informasi OCI tersebut dianggap 

penting maka akan digunakan dalam bahan pertimbangan keputusan investasi.  

2.1 Pengaruh Other Comprehensive Income terhadap Return Saham 

Keputusan untuk memasukkan OCI menjadi bagian dari laporan keuangan 

dinilai dapat memberikan penyajian informasi keuangan yang lebih lengkap dan 

meningkatkan relevansi informasi laporan keuangan secara keseluruhan. OCI dinilai 

dapat meningkatkan transparansi informasi penting mengenai keuntungan dan 

kerugian nilai wajar yang belum direalisasi yang mungkin akan berdampak pada 

operasi perusahaan di masa yang akan datang, karena OCI berisi transaksi atas 

perubahan nilai wajar aset dan utang sehingga informasinya terkait kondisi 

perusahaan pada masa tersebut lebih akurat. Hal tersebut sesuai dengan teori pasar 

efisien bentuk setengah kuat dimana para investor menggunakan informasi yang 

dipublikasikan oleh perusahaan dalam pengambilan keputusan investasi. Apabila 

pengungkapan informasi OCI dianggap penting maka informasi OCI akan digunakan 
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oleh para investor dalam pengambilan keputusan sehingga akan meningkatkan return 

saham perusahaan. Keputusan memasukkan OCI ke dalam laporan keuangan 

dianggap dapat memberikan informasi yang lebih lengkap dalam penyajian 

informasi untuk proses pengambilan keputusan dengan meningkatkan relevansi 

laporan keuangan secara keseluruhan (Bradshaw dan Sloan, 2002).  

Penelitian Kanagaretnam et al. (2009) menunjukkan bahwa komponen OCI 

dan total laba komprehensif memiliki hubungan yang lebih kuat dengan return 

saham dibandingkan laba bersih. Selain itu penelitian yang dilakukan Takahashi dan 

Wong (2012) melakukan penelitian di Jepang terkait relevansi nilai OCI menemukan 

bukti bahwa laba tahun berjalan diprediksi oleh pendapatan komprehensif lain tahun 

lalu, sehingga pendapatan komprehensif lain dinilai relevan untuk digunakan 

pengguna laporan keuangan dalam pengambilan keputusan investasi dan 

memprediksi pendapatan bersih masa depan.  

H1 : Other Comprehensive Income berpengaruh positif terhadap return saham 

2.2 Pengaruh masing-masing komponen Other Comprehensive Income terhadap 

Return Saham 

Sesuai dengan hasil penelitian Biddle dan Choi (2006) yang memberikan 

bukti bahwa masing-masing komponen OCI memili relevansi nilai yang berbeda-

beda, maka hipotesis kedua merupakan pengujian untuk masing-masing komponen 

OCI tersebut. 

Perubahan dalam surplus revaluasi 

Menurut PSAK 16 tentang aset tetap, pengukuran aset dicatat menggunakan 

metode revaluasi, dengan metode ini akan menghasilkan pengukuran aset dalam nilai 
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sekarang bukan nilai historis. Apabila dibandingkan pengukuran dengan 

menggunakan historical cost, maka informasi pengukuran menggunakan nilai 

sekarang memberikan sinyal informasi mengenai nilai aset terbaru. Aset yang diukur 

berdasarkan nilai sekarang atau data pasar saat itu akan meningkatkan relevansi nilai 

informasi akuntansi dan dapat membuat investor mengubah ekspektasinya. Selain itu 

pengukuran dengan fair value lebih dapat menggambarkan posisi real dan kinerja 

ekonomik perusahaan saat itu, sehingga informasi akuntansinya dapat lebih relevan. 

Pengukuran nilai wajar akan menunjukkan bahwa nilai aset perusahaan lebih tinggi 

dari nilai historisnya jadi nilai aset perusahaan lebih besar. Jadi apabila terdapat 

surplus revaluasi dalam perusahaan maka akan informasi tersebut akan direspon 

positif oleh para investor karena perusahaan dinilai baik. Hal ini dapat membantu 

investor dalam pengambilan keputusan investasi yang tepat.  

Wang (2006) dalam Takashi dan Wong (2012) menemukan bahwa perubahan 

dalam surplus revaluasi berpengaruh positif terhadap return saham dengan studi 

empiris yang dilakukan di Belanda. Penelitian selanjutnya terkait komponen OCI 

perubahan dalam surplus revaluasi dilakukan Wakabayashi (2010) yang hasilnya 

menunjukkan bahwa komponen OCI tersebut memiliki relevansi nilai tambahan 

dibandingkan laba bersih. Semakin tinggi nilai komponen OCI perubahan dalam 

surplus revaluasi, maka semakin tinggi pula return saham yang diperoleh 

perusahaan.  

H2a : Surplus revaluasi berpengaruh positif terhadap return saham 

Aktuaria atas program manfaat pasti 

Menurut PSAK  24 tentang Imbalan Kerja terdapat klasifikasi program 

keuntungan (kerugian) aktuaria manfaat pasti imbalan pasca kerja yaitu program 
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iuran pasti dan program imbalan pasti. Adanya keuntungan (kerugian) aktuaria atas 

program manfaat pasti terjadi karena adanya perbedaan asumsi atau taksiran terkait 

transaksi tersebut dari perhitungan sebelumnya dengan realisasi sebenarnya pada 

tahun berjalan. Untuk perhitungan akuntansi dan administrasi program imbalan pasti 

perhitungannya sangat kompleks, karena diperlukan variabel-variabel yang belum 

pasti di masa depan. Misalnya seperti sikap karyawan, faktor kepribadian moralitas 

karyawan, absensi karyawan, lamanya periode kerja karyawan, tingkat kompensasi 

dan tingkat suku bunga. Karena pada dasarnya program imbalan pasti adalah 

imbalan yang dijanjikan perusahaan untuk diberikan karyawan di akhir masa kerja 

karyawan tersebut. Untuk itu pola pembiayaan program imbalan pasti harus tepat 

agar dana cukup tersedia di akhir masa kerja karyawan tersebut. Program imbalan 

pasti perlu diestimasi nilainya, karena ada potensi adanya keuntungan dan kerugian 

aktuarial akibat pola pembiayaan program imbalan pasti. Apabila perusahaan dapat 

memberikan imbalan pasti kepada para karyawan seesuai yang telah dijanjikan pada 

awal masa kerja sebagai kewajiban perusahaan terhadap karyawan maka informasi 

teresebut dianggap sebagai sinyal positif bagi para investor. Informasi kerugian atau 

keuntungan atas program aktuarial imbalan pasti tersebut dapat dianggap sinyal yang 

berguna bagi para investor dalam pengambilan keputusan investasi.  

Aldheimer & Huynh (2014) melakukan penelitian dengan sampel 126 

perusahaan Eropa dan 282 perusahaan Amerika. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa OCI meningkatkan transparansi informasi berharga terkait keuntungan dan 

kerugian nilai wajar yang belum direalisasi yang mungkin berdampak pada operasi 

perusahaan sekarang dan masa depan. Biddle dan Choi (2006) juga menyimpulkan 

bahwa aktuaria atas program manfaat pasti (penyesuaian kewajiban pensiun) 

memilki relevansi nilai.  
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H2b : Keuntungan (kerugian) aktuaria atas program manfaat pasti berpengaruh 

positif terhadap return saham 

Selisih kurs atas penjabaran laporan keuangan entitas asing 

Dalam PSAK 10 tentang Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing 

menyatakan bahwa pada dasarnya suatu perusahaan disyaratkan untuk mengukur 

transaksi perusahaan dengan mata uang fungsionalnya yaitu rupiah dan 

memperbolehkan suatu perusahaan untuk menyajikan laporan keuangannya dalam 

mata uang apa saja. Apabila suatu perusahaan memiliki transaksi dengan mata uang 

selain rupiah, maka perusahaan tersebut perlu memperhitungkan transaksi dalam 

mata uang asing. Ketika selisih kurs dari penjabaran laporan keuangan tersebut 

tinggi maka akan menaikkan laba perusahaan. Apabila laba perusahaan naik maka 

return saham yang diperoleh perusahaan juga akan naik. Dapat dikatakan jika selisih 

kurs dari penjabaran laporan keuangan entitas asing berpengaruh positif terhadap 

return saham perusahaan. Informasi terkait selisih kurs atas penjabaran laporan 

keuangan entitas asing dinilai memiliki relevansi nilai bagi para investor.  

Kubota dan Takehara (2005) menemukan bahwa selisih kurs penjabaran 

laporan keuangan entitas asing berpengaruh signifikan terhadap return saham secara 

statistik. Hasil penelitian Kubota & Takahera (2005) dan Ide (2006) diperkuat hasil 

penelitian Suda (2007) menganggap nilai relevansi atas selisih kurs dan penjabaran 

mata uang asing memiliki relevansi nilai yang lebih lengkap untuk tahun berjalan 

dan tahun sebelumnya. Chambers et al. (2007) yang menemukan bahwa komponen 

OCI foreign currency and translation adjusment (selisih kurs atas penjabaran mata 

uang asing) berpengaruh positif terhadap harga saham dan merupakan komponen 

yang paling bermakna dibandingkan komponen OCI lainnya. Artinya semakin besar 
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nilai komponen OCI selisih kurs atas penjabaran mata uang asing maka semakin 

besar pula harga saham perusahaan tersebut.  

H2c : Keuntungan (kerugian) selisih kurs atas penjabaran mata uang asing 

berpengaruh positif terhadap return saham 

Bagian efektif atas lindung nilai arus kas 

Ada beberapa lindung nilai menurut PSAK 55, Lindung nilai atas nilai wajar 

dan lindung nilai atas arus kas. Lindung nilai arus kas yaitu lindung nilai yang 

memproteksi adanya ketersediaan kas. Dengan adanya penyajian terkait informasi 

ketersediaan kas, diharapkan dapat menjadi sinyal bagi para investor untuk menilai 

perusahaan tersebut, apakah layak untuk di jadikan tempat investasi atau tidak. 

Apabila ketersediaan kas perusahaan baik, maka investor akan menganggap hal 

tersebut sebagai sinyal yang positif, sehingga akan mempengaruhi return saham 

perusahaan tersebut. 

Kanagaretnam et al, (2009) menemukan bahwa bagian efektif atas lindung 

nilai arus kas berpengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil tersebut diperkuat 

penelitian yang dilakukan Wakabayashi (2010) yang hasilnya menunjukkan bahwa 

instrumen lindung nilai arus kas memiliki tambahan relevansi nilai dibandingkan 

laba bersih. Bagian efektif atas lindung nilai arus kas yang tinggi akan memberikan 

return saham perusahaan yang tinggi pula.  

H2d : Bagian efektif atas lindung nilai arus kas berpengaruh positif terhadap return 

saham. 
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Instrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual 

Dari kelima komponen OCI, komponen keuntungan (kerugian) pengukuran 

kembali instrumen aset yang tersedia untuk dijual merupakan komponen yang 

memiliki subjektifitas paling rendah karena instrumen aset keuangan tersebut 

memiliki kuotasi pasar aktif. Oleh karenanya komponen ini dinilai memberikan 

informasi paling relevan sehingga dapat memberikan sinyal kepada investor bahwa 

informasi tersebut memiliki kualitas yang lebih baik dibandingkan komponen OCI 

lainnya. 

Lee dan Park (2013) menemukan bahwa komponen OCI unrealized gains 

and losses on marketable securities (instrumen aset keuangan yang tersedia untuk 

dijual) dianggap memiliki subjektifitas yang paling rendah dibandingkan komponen 

OCI lainnya karena komponen tersebut memiliki nilai pasar aktif yang dapat 

diobservasi secara langsung. Penelitian yang menunjukkan hasil sepaham adalah 

penelitian Chambers et al. (2007) yang menemukan bahwa komponen OCI 

instrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual berpengaruh positif terhadap 

harga saham. Semakin besar nilai instrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual 

dalam komponen OCI maka semakin tinggi harga saham suatu perusahaan atau 

semakin tinggi tingkat return saham yang diperoleh suatu perusahaan.  

Kubota dan Takehara (2005) meneliti dengan periode sampel 1998-2004 

menemukan bahwa isntrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual memiliki 

pengaruh signifikan terhadap return saham. Hasil yang sama ditemukan oleh Suda 

(2007) dan Ide (2006) yang menemukan bahwa komponen OCI keuntungan 

(kerugian) atas revaluasi aset yang tersedia untuk dijual memiliki relevansi nilai. 
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Goncharov dan Hodgson (2011) menemukan bahwa instrumen aset keuangan yang 

tersedia untuk dijual secara signifikan memiliki nilai yang relevan.  

H2e : Keuntungan (kerugian) instrumen aset keuangan yang tersedia untuk dijual 

berpengaruh positif terhadap return saham. 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang menggunakan data 

sekunder dengan sampel seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI periode 2011-

2015. Sumber data dalam penelitian ini diperoleh melalui situs resmi BEI yaitu 

www.idx.co.id. Data penelitian diperoleh dengan metode purposive sampling dengan 

beberapa kriteria yang harus dipenuhi.  

Keterangan 
Variabel 

OCI SR PMP KURS DER AFS 

Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian 
1062 84 428 406 84 532 

Jumlah sampel yang di outlier (240) (9) (38) (57) (4) (204) 

Jumlah sampel yang digunakan untuk 

olah data 
822 75 390 349 80 328 

 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Model Regresi Linear 

Sederhana yang menguji hubungan secara linear antara variabel independen dengan 

variabel dependen dengan persamaan regresi sebagai berikut: 

Model I : H1 : Ri, t+1 = ß + ß1OCI1, t + e     (1) 

Model II  : H2a :Ri, t+1 = ß + ß1SEC1, t + e     (2a) 

  H2b :Ri, t+1 = ß + ß2PEN1, t + e     (2b) 

  H2c :Ri, t+1 = ß + ß3CUR1, t + e     (2c) 

  H2d :Ri, t+1 = ß + ß4DER1, t + e     (2d) 

  H2e :Ri, t+1 = ß + ß5AFS1, t + e     (2e) 
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4. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data penelitian yang baik adalah data 

yang berdistribusi normal dan bebas uji asumsi klasik. Hasil uji normalitas 

menunjukkan bahwa seluruh data penelitian yang digunakan berdistribusi secara 

normal. Sedangkan untuk uji asumsi klasik yang terdiri dari uji autokorelasi dan uji 

heteroskedastisitas, hasil menunjukkan bahwa tidak terdapat autokorelasi pada data 

penelitian dan bebas asumsi heteroskedastisitas.  

 

4.1 Pengaruh Other Comprehensive Income terhadap Return Saham 

TABEL 2 Hasil Pengujian Hipotesis 1 (Model 1) 

Variabel n 
Unstandardized 

Coefficients ß 
T-statistik Sig. Keterangan 

Konstanta  -0,074 -10,118 0,000  

OCI 822 0,004 1,897 0,058 Ditolak 

Adjusted R Square 0,003 

F Statistik 3,597 

 

Besarnya nilai signifikansi Total OCI adalah sebesar 0,058 > alpha 0,05 dan 

koefisen Unstandardized ß menunjukkan nilai positif sebesar 0,004. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis pertama yang menyatakan bahwa other comprehensive 

income berpengaruh terhadap return saham tidak dapat dibuktikan secara statistik, 

sehingga hipotesis 1 tidak berhasil didukung. 

Hal ini berarti bahwa other comprehensive income yang termasuk dalam 

komponen laporan laba rugi komprehensif tidak memiliki relevansi nilai bagi para 

investor dalam pengambilan keputusan investasi. Dalam pengambilan keputusan 

investor tidak menggunakan informasi terkait OCI kemungkinan karena analisis 

kerumitan informasi OCI yang baru diterapkan di laporan laba rugi komprehensif 

dan belum efektif karena belum semua perusahaan mengungkapkan transaksi terkait 
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OCI tersebut dapat menjadi salah satu penyebab hipotesis ini tidak dapat dibuktikan. 

Selain ini hasil tersebut menunjukkan bahwa para investor di Indonesia belum 

memahami betul bahwa informasi OCI yang dilaporkan dalam laporan laba rugi 

menunjukkan informasi yang relevan karena penggunaan asumsi, judgement, dan 

estimasi oleh manajemen perusahaan. Investor di Indonesia cenderung fokus pada 

angka bagian akhir yaitu laba perusahaan pada laba rugi komprehensif tanpa 

memperhatikan komponen lainnya seperti komponen other comprehensive income. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Apandi 

(2012) yang juga tidak dapat membuktikan bahwa other comprehensive income 

berpengaruh positif terhadap return saham perusahaan yang diperkuat dengan 

kualitas audit. Hasil juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan O’Hanlon & Pope 

(1999) menemukan bukti bahwa investor tidak menggunakan nilai OCI dalam 

pengambilan keputusan dan komponen-komponen OCI dinilai tidak mengalami 

perubahan yang signifikan. Akan tetapi, hasil penelitian tidak sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan Dhaliwal et al. (1999) yang merupakan studi awal yang 

meneliti other comprehensive income yang berhasil membuktikan kerelevanan 

informasi other comprehensive income. 

 

4.2 Pengaruh masing-masing komponen Other Comprehensive Income terhadap 

Return Saham 

TABEL 3 Hasil Pengujian Hipotesis 2 (Model 2a, 2b, 2c, 2d, dan 2e) 

 
Variabel n 

Unstandardized 

Coefficients ß 

Adjusted R 

Square 
Sig. Keterangan 

H2a SR 75 -0,060 0,012 0,175 Ditolak 

H2b PMP 390 -0,003 0,003 0,134 Ditolak 

H2c KURS 349 -0,009 0,003 0,160 Ditolak 

H2d DER 80 0,065 0,047 0,030 Diterima 

H2e AFS 328 0,002 0,009 0,047 Diterima 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya komponen OCI keuntungan 

(kerugian) lindung nilai arus kas dan pengukuran kembali instrumen aset keuangan 

yang tersedia untuk dijual yang berpengaruh positif terhadap return saham dengan 

nilai sig. masing-masing sebesar 0,030 dan 0,047 < alpha 0,05 sehingga hipotesis 

dinyatakan diterima. Jadi semakin tinggi return saham perusahaan maka semakin 

tinggi nilai (kerugian) bagian efektif atas lindung nilai arus kas dan keuntungan 

(kerugian) instrumen keuangan yang tersedia untuk dijual. Keuntungan (kerugian) 

pengukuran kembali atas instrumen keuangan yang tersedia untuk dijual merupakan 

komponen OCI yang memiliki tingkat subjektifitas paling rendah karena diukur 

dengan kuotasi pasar aktif. Terkait keuntungan (kerugian) bagian efektif lindung 

nilai arus kas para investor mungkin menggunakan informasi komponen-komponen 

OCI seperti keuntungan (kerugian) lindung nilai arus kas dalam mengambil 

keputusan investasi karena nilai tersebut real disisihkan oleh manajemen perusahaan 

dalam menjaga ketersediaan arus kas agar kondisi perusahaan tetap stabil.Sehingga 

informasi yang terkandung di dalamnya lebih andal dibandingkan ketiga komponen 

lainnya. 

Terkait ketiga komponen yang belum dapat dibuktikan secara statistik 

pengaruhnya terhadap return saham, komponen tersebut mungkin kurang andal 

karena pengukurannya masih menggunakan estimasi maupun asumsi yang 

cenderung masih bisa berubah nilainya di masa yang akan datang atau komponen 

tersebut tidak memiliki kuotasi pasar aktif, sehingga untuk informasi komponen OCI 

tersebut dinilai kurang andal bagi para pengguna laporan keuangan yang 

menyebabkan tidak digunakannya informasi tersebut dalam pengambilan keputusan 

investasi. Komponen surplus revaluasi misalnya, meskipun komponen tersebut 

diukur menggunakan nilai wajar akan tetapi dalam pengukurannya tersebut masih 
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membutuhkan estimasi yang kemungkinan nilai pasarnya akan berubah seiring 

berjalannya waktu. Dalam pengukuran menggunakan nilai wajar suatu entitas 

menggunakan karateristik suatu aset maupun liabilitas seperti lokasi, kondisi saat 

tersebut, sehingga informasinya akan sangat efektif apabila digunakan pada saat 

tanggal pengukuran tersebut tetapi ada kemungkinan nilainya berubah pada masa 

yang akan datang. 

Begitu pula dengan keuntungan (kerugian) program manfaat pasti yang tidak 

memiliki kuotasi pasar aktif dan dalam perhitungan akuntansi dan administrasinya 

membutuhkan variabel-variabel yang sifatnya belum pasti, selain itu juga ada 

perbedaan asumsi atau taksiran perhitungan transaksi dari perhitungan sebelumnya 

dengan realisasi sebenarnya, sehingga masih ada kemungkinan nilainya berubah 

pada saat tanggal realisasi. Kemungkinan tersebut dapat menjadi penyebab mengapa 

investor cenderung tidak menggunakan informasi terkait komponen OCI dalam 

pertimbangan pengambilan keputusan investasinya. 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa komponen OCI tetap memiliki 

relevansi nilai, akan tetapi karena nilai komponen-komponen OCI relatif kecil dan 

tidak seluruh perusahaan mengungkapkan komponen-komponen OCI jadi belum 

dapat dibuktikan secara statistik kerelevanannya. Masih banyak manajemen 

perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi nilai OCI dalam laporan laba rugi 

komprehensif, ada kemungkinan bahwa perusahaan yang memiliki besar OCI sama 

dengan nol memang benar-benar tidak terdapat transaksi terkait other comprehensive 

income atau manajemen perusahaan memang tidak berusaha untuk mengungkapkan 

transaksi terkait informasi other comprehensive income tersebut. Sesuai dengan hasil 

penelitian, masing-masing komponen OCI memiliki pengaruh yang berbeda-beda 
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terhadap return saham, maka kerelevanan informasi yang terkandung di dalamnya 

juga cenderung tidak sama. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Cahan et al. 

(2000) menemukan bahwa komponen OCI yang terdiri dari penjabaran selisih kurs 

mata uang asing tidak memiliki relevansi nilai. Akan tetapi hasil penelitian tidak 

sesuai dengan penelitian Wakabayashi (2002) meneliti relevansi nilai dari laba bersih 

dan salah satu komponen OCI yaitu instrumen keuangan yang tersedia untuk dijual, 

hasil menunjukkan bahwa komponen OCI tersebut tidak memiliki relevansi nilai 

tambahan atas laba bersih, serta penelitian Kanagaretnam et al. (2009) menemukan 

bahwa keuntungan atau kerugian bagian efektif dari lindung nilai arus kas memiliki 

hubungan negatif dengan return saham. 

5. PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari pengujian hipotesis yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pengaruh OCI (other comprehensive income) terhadap return saham perusahaan 

tidak dapat dibuktikan secara statistik.  

2. Masing-masing komponen OCI tidak secara keseluruhan memiliki relevansi 

nilai. Dari uji hipotesis yang sudah dilakukan dari kelima komponen OCI hanya 

komponen keuntungan (kerugian) bagian efektif atas lindung nilai arus kas dan 

keuntungan (kerugian) atas pengukuran kembali instrumen aset keuangan yang 

tersedia untuk dijual yang memiliki pengaruh positif terhadap return saham 

perusahaan. Jadi semakin tinggi nilai komponen tersebut maka semakin tinggi 

return saham yang diperoleh perusahaan. 

3. Ketiga komponen OCI lainnya yaitu surplus revaluasi, keuntungan (kerugian) 

aktuaria atas program manfaat pasti dan keuntungan (kerugian) selisih kurs atas 
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penjabaran mata uang asing tidak dapat dibuktikan secara statistik 

kerelevanannya. Hal ini bukan berarti komponen tersebut tidak berguna atau 

tidak memiliki relevansi nilai, akan tetapi kemungkinan dapat disebabkan karena 

tidak semua perusahaan memiliki komponen tersebut dan nilai masing-masing 

komponen OCI cenderung relatif kecil.  

4. Dapat disimpulkan bahwa informasi komponen OCI yang terdiri dari 

keuntungan (kerugian) lindung nilai arus kas dan pengukuran kembali instrumen 

aset keuangan yang tersedia untuk dijual merupakan informasi yang andal bagi 

para investor, sedangkan ketiga komponen lainnya di nilai kurang andal 

informasinya bagi para investor sehingga tidak digunakan dalam pengambilan 

keputusan investasi. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran  

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, pertama data penelitian yang 

digunakan terdapat data ekstrim sehingga harus dioutlier, kedua sampel yang 

digunakan hanya berasal dari BEI di Indonesia saja padahal pengungkapan terkait 

informasi OCI masih relatif sedikit. Penelitian selanjutnya disarankan untuk 

mengambil sampel dari negara lain yang sama-sama melakukan tahapan penerapan 

IFRS seperti di Indonesia karena kemungkinan akan memberikan hasil yang berbeda 

dan hasilnya antar negara pun dapat dibandingkan. Ketiga, data penelitian tidak 

membedakan sektor keuangan dan non-keuangan, padahal regulasi untuk masing-

masing sektor berbeda-beda.  

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pengujian tambahan pada 

tahapan penerapan IFRS dari tahun ke tahun dan dalam menguji relevansi nilai OCI 

dapat ditambahkan ROA agar nilainya tidak cenderung kecil sehingga kemungkinan 

akan diperoleh hasil yang berbeda.  
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